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       ABORSI AKIBAT KEHAMILAN YANG TIDAK DIINGINKAN 
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A. Latar belakang
  Aborsi adalah suatu isu dalam dunia kesehatan reoroduksi yang sangat mendapat perhatian sangat serius dan menguras banyak energi emosi dan keuangan . Berbagai kalangan masyarakat telah memperbincangkannya dalam perdebatan dan dalam perbedaan pedapat yang tak berujung . Apalagi ssat aborsi di kaitkan dengan agama ,hukum moralitas serta kesehatan apalagi hak asasi manusia . Aborsi sangat menjadi masalah dan kontraversi 
  Keragaman pandangan masyarakat indonesia akan aborsi adalahvrealitas dalam kalangan untuk menjawab problemmatika yang sering muncul dalam masyarakat . Problematika tentang aborsi sudah lama terjadi hingga sekarang masih menjadi problematika. Problematika terjadi ketika pada titik .apakah demi hak hidup janin atau atau penyelamatan ibu yang mengandung janin ? .
Dalam wacana hukum isalam , aborsi telah di diskusikan .perbedaan pendapat para ulama berakar pada batas kehamilan yg menjadi titik petsis di mulainya kehidupan .Qs. Al-mukminum (23):12-14 ,qs.al-insan (76):2 dan qs. Al hajj(22):5 
B.  Pokok pokok pikiran dan temuan utama 
Dalam makalah saya kali ini saya akan menyampaikan pokok pokok penting dalam kasus seperti 
A. Macam macam aborsi 
Aborsi dapat dibedakan dalam 2 bentuk, yaitu:
a. Aborsi spontan (spontaneous abortus) adalah aborsi yang terjadi secara alamiah baik tanpa sebab tertentu maupun karena adanya sebab tertentu.10 Aborsi spontan bisa disebabkan oleh karena terjadinya kecelakaan atau sebab kelainan kromosom, kelainan rahim, kelainan hormon, dan beberapa kasus akibat infeksi atau penyakit seperti sphylis, ginjal, dan TBC.11 Dalam terminologi fiqih, aborsi jenis ini disebut dengan isqa al-afw (aborsi yang dimaafkan), sehingga tidak ada konsekuensi hukum.
b. Abortus yang disengaja (abortus provocatus/inducet proabortion) karena sebab-sebab tertentu. Aborsi jenis kedua
ini ada 2 macam, yaitu:
1. Aborsi artificialis therapicus, yaitu aborsi yang dilakukan oleh dokter atas dasar indikasi medis, sebelum anak Llahir secara alami untuk menyelamatkan jiwa ibu yang terancam bila kelangsungan kehamilannya dipertahankan. Aborsi jenis ini di kalangan ulama.
2. Aborsi provocatus criminalis, yaitu pengguguran yang dilakukan tanpa indikasi medis. Aborsi ini dilakukan sengaja namun tanpa ada indikasi medis yang menyebabkan terjadinya aborsi seperti karena faktor ekonomi, kecantikan, kekhawatiran sanksi moral dan faktor lain yang sangat personal. Para ulama menyebutnya dengan isqa>t al-Ikhtiya>ri> yang berarti pengguguran yang disengaja. Aborsi jenis ini biasanya dilakukan secara llegal, dengan atau tanpa bantuan pihak lain.
B. Fakta aborsi di indonesia 
  Terlepas dari riuhnya kontroversi tentang aborsi, kita tidak bisa menutup mata bahwa tingginya angka kematian ibu hamil adalah sebuah fakta yang memprihatinkan. Pada level Negara ASEAN Angka Kematian Ibu (AKI) Indonesia menduduki rangking pertama yaitu mencapai 373/100.000 kelahiran (survey Kesehatan Rumah Tangga-2005), 11 % di antaranya karena pertolongan aborsi yang tidak aman
  Beragamnya data statistik yang dikeluarkan oleh beberapalembaga mengenai frekuensi tindakan aborsi, mengindikasikanrealitas aborsi sebagai fenomena gunung es. Data yang dilansir adalah data yang tampak dan terekam di atas permukaan, sementara realitas yang sesungguhnya terjadi justru jauh lebih banyak dari yang terdata. Tahun 1999 WHO melakukan penelitian di 4 provinsi di Indonesia (Sumatra Utara, Jakarta, ogyakarta, dan Sulawesi Utara) menunjukkan angka 2,3 juta kasus aborsi dengan kategori 600.000 gagal KB, 700.000 kondisi ekonomi, 1.000.000 karena keguguran dengan berbagai faktor. 28 Berdasarkan Penelitian ini WHO menaksir 10-50 % jumlah kematian ibu disebabkan oleh aborsi. 

  Data ini terkonfirmasi oleh data BKKBN yang mencatat jumlah kejadian aborsi mencapai 2,4 jt jiwa pada tahun 2012. Bahkan dalam catatan Maria Ulfah, ada 37-43 kasus aborsi dari 1000
kelahiran.31 Pada perkembangan berikutnya, angka ini cenderung meningkat, meskipun lagi-lagi angka yang muncul bukanlah angka yang sesungguhnya. Karena aborsi seringkali ditutupi oleh pelaku, keluarga, masyarakat, atau bahkan oleh Negara. Aborsi lebih dipandang sebagai aib sosial daripada manifestasi kehendak dan pilihan individu.
Dari tingginya angka aborsi yang dicatat oleh berbagai lembaga, Maria Ulfa memberikan data terpilah bahwa lebih dari 60 % dari perempuan yang melakukan tindakan aborsi adalah perempuan yang telah menikah.Pilihan aborsi dilakukan karena beragam faktor di antaranya adalah faktor kegagalan pemakaian alat kontrasepsi, terlalu banyak anak, dan faktor kemiskinan. 

  Sementara kurang dari 40 % aborsi dilakukan oleh orang yang belum menikah (remaja), karena pergaulan bebas, perkosaan, incest, dan konsekuensi “profesi” PSK. Angka-angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar aborsi dilakukan akibat dari kehamilan tak diinginkan (KTD). Seberapapun angka survey dan penelitian yang dipublikasikan -besar atau kecil, tinggi atau rendah- menjadi kurang relevan ketika yang dibincang adalah hak hidup seseorang baik ibu maupun anak. 1 nyawa terbunuh secara zalim sama saja dengan terbunuhnya seluruh manusia (Qs. al-Ma`idah [5]: 32). Maka, wacana yang harus dikembangkan tidak lagi pada persolaan legalitas aborsi, namun harus beranjak pada tawaran solusi yang memadai untuk menyelamatkan kehidupan perempuan dan anak. Kompleksitas alasan pilihan aborsi bagi perempuan hamil tidak lepas dari norma agama, sosial, dan kebijakan pemerintah. Kampanye KB melalui norma keluarga kecil bahagia sejahtera memang telah mampu mengubah pengetahuan dan perilaku mayarakat dalam pengambilan keputusan mempunyai anak. 

  Indonesia termasuk Negara yang sukses dengan program KB untuk menekan laju pertumbuhan penduduk tanpa aborsi. Namun program ini tidak diikuti dengan pelayanan KB dan penyuluhan yang memadai kepada masyarakat, sehingga berakibat pada banyaknya kasus kehamilan yang tak direncanakan. 

    Pengingkaran terhadap kenyataan akan kebutuhan pendidikan seks sejak dini telah menjerumuskan remaja pada terbentuknya keluarga yang tak berkualitas, bapak ibu belia yang tak siap fisik, psikis, dan ekonomi untuk menjadi orang tua, ibu tanpa suami, dan juga anak-anak yang ditinggal mati ibunya saat melahirkan, atau juga kematian bersama antara ibu dan anak. Saat remaja mengalami kehamilan yang tak diinginkan, baik karena pannya. Apalagi, ada regulasi yang melarang siswa menikah saat dia masih sekolah. Jika pun ini terjadi maka dia akan dikeluarkan dari sekolahnya danergaulan bebas ataupun akibat perkosaan, maka dia akan mengalami tekanan psikologis dari dirinya sendiri, orang tua, masyarakat, dan lingkung dilarang melanjutkan studinya. Dengan demikian, aborsi menjadi satusatunya pilihan bagi remaja yang hamil di luar nikah. Lebih lanjut, regulasi mengenai larangan aborsi dengan ancaman pidana bagi pelaku (ibu hamil, dokter, bidan, dukun, dll) juga pihak yang membantu proses aborsi mendorong tindakan aborsi diam-diam, illegal dan rentan dengan resiko kematian. Kalaupun ada pihak tenaga medis yang bersedia membantu proses aborsi dengan relatif aman secara medis, maka tarif yang dikenakan pun sangat mahal karena beresiko secara hukum dan ketersediaan alat-alat yang dibutuhkan harus dipenuhi secaraillegal. Maka, lagi-lagi perempuan miskin dan rentan yang menjadikorban unsafe abortion, dengan pilihan aborsi diam-diam denganatau tanpa bantuan orang lain.

C. Tujuan penulusan
Tujuan saya dalam penulisan makalah tentang aborisi yang tidak diingginkan karena banyak sekali jaman sekarang tindakan tindakan oborsi yang banyak di lakukan tanpa berfikur panjang terjadi karena kelalaian dan ketidak tangung jawaban atas diri sendiri dan tidak bertangung jawab debgan apa yang telah di lakukan .sehingga berakibat pada banyaknya kasus kehamilan yang tak direncanakan. 
  Pengingkaran terhadap kenyataan akan kebutuhan pendidikan seks sejak dini telah menjerumuskan remaja pada terbentuknya keluarga yang tak berkualitas, bapak ibu belia yang tak siap fisik, psikis, dan ekonomi untuk menjadi orang tua, ibu tanpa suami, dan juga anak-anak yang ditinggal mati ibunya saat mela

Analisa masalah 
  Indonesia termasuk Negara yang sukses dengan program KB untuk menekan laju pertumbuhan penduduk tanpa aborsi. Namun program ini tidak diikuti dengan pelayanan KB dan penyuluhan yang memadai kepada masyarakat, hirkan, atau juga kematian bersama antara ibu dan anak. Saat remaja mengalami kehamilan yang tak diinginkan, baik karena pannya. Apalagi, ada regulasi yang melarang siswa menikah saat dia masih sekolah. Jika pun ini terjadi maka dia akan dikeluarkan dari sekolahnya danergaulan bebas ataupun akibat perkosaan, maka dia akan mengalami tekanan psikologis dari dirinya sendiri, orang tua, masyarakat, dan lingkung dilarang melanjutkan studinya. Dengan demikian, aborsi menjadi satusatunya pilihan bagi remaja yang hamil di luar nikah. Lebih lanjut, regulasi mengenai larangan aborsi dengan ancaman pidana bagi pelaku (ibu hamil, dokter, bidan, dukun, dll) juga pihak yang membantu proses aborsi mendorong tindakan aborsi diam-diam, illegal dan rentan dengan resiko kematian. Kalaupun ada pihak tenaga medis yang bersedia membantu proses aborsi dengan relatif aman secara medis, maka tarif yang dikenakan pun sangat mahal karena beresiko secara hukum dan ketersediaan alat-alat yang dibutuhkan harus dipenuhi secaraillegal. Maka, lagi-lagi perempuan miskin dan rentan yang menjadikorban unsafe abortion, dengan pilihan aborsi diam-diam denganatau tanpa bantuan orang lain.
D. Kesimpulan
 Aborsi di indonesia perlu di teliti di jalankan dengan tertib . Kita tidak tau siapa dan kapan tetapi kesehatan .hukum .agama sudahemiliki aturan aturan masing masing . Untuk kesadaran lagi dan lagi . Selalu harus bertangung jawab pada diri sendiri.
E. Penutup
Terimakaaih untuk saya dan pembaca telah membaca makalah saya yang maaih banyak kurang dan kurang lebih lagi saya ucapkan terimakasih dan mohon maaf
F. Daftar pustaka 
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